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Penambahan Pupuk Hijau Limbah Panen Kacang Tanah
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ABSTRAK

Tanah sawah digunakan untuk menanam tanaman budidaya selama
bertahun-tahun sehingga penyerapan unsur hara tanah sawah juga berlangsung
terus menerus. Tanah sawah banyak mengalami perubahan fisiko kimia tanah,
oleh karena itu, dibutuhkan pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik untuk
perbaikan kondisi tanah salah satunya pupuk hijau. Pupuk hijau yang digunakan
dalam penelitian ini adalah limbah panen kacang tanah (Arachis hypogea L.).
Selain bahan yang melimpah, limbah panen kacang tanah merupakan tanaman
dari famili legum yang kaya akan nitrogen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi limbah panen kacang tanah sebagai pupuk hijau serta
mengetahui metode mana yang paling efektif diantara cacah basah, cacah kering,
dan kompos cair untuk menambah kandungan hara tanah. Data tinggi tanaman,
jumlah daun, akar terpanjang, berat kering, dan berat basah yang diperoleh
dianalisis dengan ANOVA satu arah, dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan taraf
kepercayaan 95 %. Hasil penelitian menunjukkan kandungan N sebesar 0,22%,
kandungan P 283,19 ppm, K sebesar 0,005% serta C-organik 2,22% terjadi
peningkatan kandungan kimia tanah sawah setelah penambahan pupuk hijau. Pada
metode cacah basah (P2) jika dibandingkan dengan kontrol menghasilkan
kenaikan unsur C-organik sebesar 89,63 %, unsur N sebanyak 127 % serta unsur
K meningkat sebanyak 140%. Pada metode cacah kering (P3) dibandingkan
dengan kontrol mengalami peningkatan C-organik sebesar 0,71 %, untuk unsur N
meningkat 150 %, dan unsur K terjadi peningkatan sebanyak 140 %. Metode
kompos cair dibandingkan dengan control, hanya terjadi peningkatan pada unsur
C-organik 0,15 % dan N sebesar 40,9 %. Penambahan pupuk hijau juga
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah sebagai tanaman uji. Maka
dari itu, limbah panen kacang tanah berpotensi sebagai pupuk hijau karena
mampu menambah unsur hara tanah. Metode yang paling efektif dalam
penambahan pupuk hijau ini adalah metode cacah basah.

Kata kunci: pupuk hijau, Arachis hypogea L., cacah basah, cacah kering, kompos
cair
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sawah merupakan tanah yang digunakan untuk aktivitas bercocok
tanam tanaman budidaya secara terus menerus dan berlangsung dalam jangka
waktu yang lama. Akibatnya, tanah kehilangan nutrisi dan terjadi perubahan fisiko
kimia tanah. Tanah sawah mempunyai sifat dan ciri yang spesifik karena tanah
sawah mengalami beberapa perlakuan dalam pengolahan, diantaranya yaitu
perlakuan penggenangan dan pengeringan setelah panen. Beberapa perlakuan
pada tanah tersebut akan mengakibatkan tanah kehilangan beberapa unsur hara
yang ada di dalamnya (Arabia, 2009).

Perubahan tanah sawah setelah penggenangan antara lain penurunan kadar
oksigen dalam tanah, penurunan potensial redoks, dan perubahan pH tanah
(Alvarez, 1995). Sementara itu, pengeringan saat pasca panen menyebabkan
kelebihan unsur-unsur yang bersifat toksik yang dapat terbawa oleh drainase air,
dan pH tanah menjadi asam (Sudadi, 2007). Menurut Hakim et al. (1996) pH
tanah normal berkisar antara 6-7. pH tanah di luar Kisaran normal dapat
mengakibatkan berkurangnya jumlah ketersediaan unsur hara tertentu, sedangkan
pada pH kurang 5,5 menyebabkan nitrogen dalam tanah akan tersedia dalam
bentuk nitrat sehingga larutan tanah terlalu masam. Akibatnya, tanaman tidak
dapat memanfaatkan N, P, K dan zat hara lain (Mustofa, 2007).

Masalah lain yang dapat menyebabkan tanah sawah kehilangan unsur

haranya adalah pola tanam yang tidak bervariasi. Sawah yang terbiasa digunakan



untuk menanam padi selama bertahun-tahun dan tidak diselingi dengan tanaman
lain dapat mengakibatkan tanah kehabisan unsur hara karena, nutrisi yang diambil
oleh tanaman selalu sama (Hakim et al. 1996). Oleh karena itu, tanah pasca panen
memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah (Sudadi, 2007).

Kondisi tanah sawah yang kurang subur tentunya akan memerlukan input
unsur hara yang banyak. Selama ini petani cenderung menggunakan pupuk
anorganik, terutama urea, untuk menambah nutrisi tanah. Pada aplikasi jangka
panjang kebiasaan ini menyebabkan turunnya kualitas lahan dengan ditandai
turunnya kandungan bahan organik tanah dan kemampuan tanah untuk
menyimpan dan melepaskan unsur hara, sehingga produktivitas lahan menurun.
Dampak lain penggunaan pupuk kimia adalah dapat mengakibatkan pencemaran
lingkungan karena nantinya pupuk akan terbawa oleh aliran drainase dimana
pupuk tersebut mengandung fosfat yang dapat merangsang pertumbuhan gulma
air seperti enceng gondok, sehingga menganggu keseimbangan organisme yang
ada di air (Simarnata, 2009).

Salah satu upaya untuk meminimalisir penggunaan bahan kimia adalah
dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik merupakan pupuk yang
berasal dari bahan organik. Bahan organik merupakan bahan-bahan yang dapat
diperbaharui, didaur ulang, dan dirombak oleh bakteri dalam tanah. Sumber bahan
organik ini dapat berasal dari penimbunan sisa tanaman atau sisa hewan. Pupuk
organik dapat berinteraksi dengan baik dengan komponen abiotik dan biotik
dalam ekosistem tanah. Musthofa (2007, dalam Rasyidin, 2004) menyatakan

bahwa kandungan bahan organik dalam bentuk C-organik di tanah tidak kurang



dari 2 %. Sedangkan kandungan unsur N, P, dan K yang diungkapkan dalam
penelitian Arthagama (2006) hanya 0,10-0,20 % saja. Agar kandungan bahan
organik tanah tidak menurun saat pengolahan tanah, penambahan bahan organik
harus diberikan setiap tahunnya.

Dalam penelitian ini, pupuk organik yang dipilih yaitu pupuk hijau.
Sumber pupuk hijau dapat berupa sisa-sisa tanaman (sisa panen) atau tanaman
yang ditanam secara khusus sebagai penghasil pupuk hijau atau yang berasal dari
tanaman liar (Heal & Swift, 1997). Pupuk hijau merupakan pupuk yang diambil
dari tanaman yang dimanfaatkan adalah bagian-bagian yang muda seperti daun
dan batang dari tanaman tertentu yang dapat menambah kandungan organik dan
unsur-unsur lainnya terutama nitrogen (Lingga, 1998). Pupuk hijau dalam tanah
akan mengalami perombakan dan penguraian serta senyawa yang dilepaskan
menjadi bentuk senyawa yang tersedia bagi tanaman. Semakin banyak bahan
pupuk hijau yang diberikan ke tanah, semakin meningkat pula unsur haranya.
Pupuk hijau tidak hanya berpotensi untuk meningkatkan hara tanah, dapat pula
berpotensi sebagai komponen perbaikan lingkungan (Hanafiah, 2004).

Beberapa kriteria penting yang harus dipenuhi oleh bahan-bahan yang
akan digunakan sebagai pupuk hijau yaitu, biomassa, kemudahan demineralisasi,
kandungan unsur hara yang dapat dimanfaatkan secara cepat, kandungan bahan-
bahan yang berbahaya bagi pertumbuhan, terutama logam berat, berada di bawah
ambang batas yang sudah ditentukan, dan tidak mengandung senyawa yang

bersifat allelopati terhadap tanaman utama ( Roger & Ladha, 1992).



Menurut Palm et al. (2001), secara garis besar bahan tanaman untuk pupuk
hijau tergolong berkualitas tinggi bila mengandung N paling sedikit 2,5%, serta
mengandung rasio C/N yang rendah. Selain itu, kandungan lignin < 15% dan
polifenol < 4%. Hal ini karena, pelepasan N benar-benar dapat terjadi jika
kandungan lignin dan polifenol masing-masing < 15% dan < 4%. Maka dari itu
dipilih tanaman yang memiliki hara yang tinggi, serta memiliki kandungan lignin
rendah agar terdekomposisi cepat di tanah. Selain itu juga tanaman yang
digunakan harus memiliki hara yang tinggi.

Salah satu bahan yang potensial digunakan sebagai bahan pupuk hijau
adalah limbah panen kacang tanah (Arachis hypogea). Kacang tanah merupakan
tanaman yang berasal dari famili Leguminosa. Arsyad (2011) mengungkapkan
bahwa famili kacang-kacangan ini merupakan tanaman dengan kemampuan
menghasilkan bahan organik tinggi terutama N dan dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Menurut Marsono dan Sigit (2001), pupuk hijau yang berasal
dari leguminosa memiliki kandungan N tinggi, karena tanaman ini mampu
memfiksasi nitrogen bebas melalui bintil akar tanaman yang bersimbiosis dengan
bakteri Rhizobium legumisorium. Pupuk hijau dari famili kacang-kacangan dapat
memperbaiki hara tanah dengan waktu 45-60 hari dengan hasil 80-100 kg N/ha
atau 80 % N yang berasal dari fiksasi N, (Becker et al., 1995). Selain itu menurut
Kirchmann et al. (2008), setelah penambahan pupuk hijau dari famili legum,
kandungan P dan K dalam tanah lebih stabil.

Alasan lain dipilihnya jenis legum sebagai pupuk hijau adalah karena

tanaman atau sisa tanaman dari jenis legum relatif lebih mudah terdekomposisi



sehingga penyediaan haranya menjadi lebih cepat. Selain itu, limbah panen
kacang tanah di daerah Bantul belum dimanfaatkan secara optimal dan masih
sekedar digunakan untuk pakan ternak atau tidak digunakan sama sekali
(Panjaitan, 1988).

Penelitian ini, metode yang digunakan untuk aplikasi pupuk hijau yaitu
dalam bentuk cacah basah, cacah kering serta kompos cair. Beberapa metode ini
digunakan untuk mengetahui metode mana yang paling efektif dan potensial
untuk menambah unsur hara tanah secara cepat. Cacah basah menggunakan
seluruh bagian limbah panen kacang tanah yang digunakan secara langsung dan
segar untuk dicampur dengan tanah. Pada metode cacah kering, bahan pupuk hijau
terlebih dahulu dikeringkan menggunakan sinar matahari atau oven. Pengolahan
yang terakhir yaitu limbah panen kacang tanah dibuat kompos dengan
penambahan mikroorganisme EM4 (Effective Microorganism-4).

Tanaman uji yang digunakan adalah tanaman bayam merah (Amaranthus
tricolor L.) yang merupakan anggota famili Amaranthaceae. Tanaman ini
merupakan tanaman budidaya yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia.
Tanaman bayam banyak dibudidayakan, karena waktu tanam yang cenderung
singkat yaitu kurang lebih 30 hari. Selain itu tanaman bayam memiliki batang
utama yang jelas (monopodial), dan daun tunggal sehingga cocok digunakan

untuk tanaman uji karena mudah diamati pertmbuhannya (Hadisoeganda, 1996).



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana potensi limbah panen kacang tanah untuk memperbaiki
kandungan kimia tanah sawah pasca panen?
2. Bagaimana perbandingan hasil pemberian limbah panen kacang tanah
dalam bentuk cacah basah, cacah kering, dan kompos cair terhadap

kandungan N, P, K, dan C serta pertumbuhan bayam?

C. Tujuan Penelitian
1. Melihat potensi limbah panen kacang tanah dalam memperbaiki
kandungan N, P, K, dan C tanah sawah pasca panen.
2. Menentukan metode pengolahan pupuk hijau yang paling efektif untuk
memperbaiki tanah sawah dilihat dari pertumbuhan tanaman bayam

merah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan metode pengolahan
pupuk hijau. Penambahan pupuk hijau dengan berbagai metode ramah lingkungan

ini diharapkan dapat memperbaiki kondisi kimia tanah sawah pasca panen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Limbah panen kacang tanah berpotensi sebagai pupuk hijau karena dapat
meningkatkan kandungan unsur hara tanah sawah serta dapat digunakan
sebagai pupuk alternatif pengganti pupuk anorganik

2. Metode yang paling efektif untuk meningkatkan kandungan hara tanah dan
pertumbuhan bayam yang paling tumbuh dengan baik adalah metode cacah
basah dan cacah kering. Metode cacah basah (P2) menghasilkan C-organik
sebesar 89,63 %, kandungan N meningkat sebanyak 127% serta kenaikan
pada unsur K sebanyak 140 %. Sedangkan pada metode cacah basah (P3)
menambah kandungan C-organik sebanyak 0,71 %, kandungan N meningkat
senilai 150 % serta unsur K mengalami kenaikan mencapai 140 %. Dilihat
dari pertumbuhan tanaman bayam hasil tertinggi cacah basah (P2)
menghasilkan laju pertumbuhan yang baik, sedangkan pada cacah kering (P3)
menghasilkan bobot tertinggi pada berat basah, berat kering serta akar

terpanjang.
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B. Saran

Limbah panen kacang tanah sangat berpotensi sebagai pupuk hijau untuk
memperbaiki kondisi tanah sawah pasca panen. Sehingga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang peningkatan unsur hara tanah bukan hanya
kandungan makro akan tetapi juga kandungan mikro nutrien yang ada pada

tanah.
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Gambar 1. Hasil panen bayam Gambar J. Hasil pengovenan bayam
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K E Laboratorium Penguji BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAWA TENGAH
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Terbitan/ Revisi Sl
FORMULIR
ol Tanggal Terbit : 2 Januari 2014
F.06. LAPORAN HASIL PENGUJIAN Tanggal Revisi = : | November 2015
RESULT OF ANALYSIS Halaman : 2 dari2
Lampiran Hasil Analisis Tanah Nomor/Number : \7 111 Vi de _\
NO I 2 3 4
PARAMETER C-Organik N-Kjeldahl P,0s tersedia Unsur Hara Makro dan Mikro

Olsen K

SATUAN (%) (%o) (ppm P) (%)
METODE Spektrofotometri Titrimetri Spektrofotometri Spektrofotometri, AAS

T-112/V/2017 . |Hasil 2,22 0,22 283,19 0,005

PO = tanah sawah Kriteria sedang sedang sangat :mmmm -
T-113/V/2017 Hasil 2,34 0,42 390,12 0,010

P1 = tanah + pupuk mutiara Kriteria sedang sedang sangat tinggi -
T-114/V/2017 Hasil 4,21 0,50 ) 133,81 0,012

P2 = tanah + pupuk hijau cacah basah |Kriteria tinggi sedang sangat tinggi -
T-115/V/2017 Hasil 3.80 0,55 106,90 0,012

P3 = tanah + pupuk hijau cacah kering [Kriteria tinggi tinggi sangat tinggi -
T-116/V/2017 Hasil 2,57 0,31 74,41 0,003

P4 = tanah + kompos cair Kriteria sedang sedang sangat tinggi -

~\‘ Hasil Pengujian hanya berlaku untuk contoh yang di uji
The test result is only valid for the sample taken

Hasil Pengujian berlaku untuk kelompok (Lot)
The test result is valid for the group sample

Laporan Hasil Pengujian ini dilarang diperbanyak kecuali dalam kondisi lengkap tanpa persetujuan tertulis dari Manajer Puncak Laboratorium BPTP Jawa Tengah
This report are prohibited reprodicible except in complete conditions without the written approval from Laboratory Top Manager
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FORMULIR Terbitan/ wn<.mm_ 1 1/1 .
Tanggal Terbit : 2 Januari 2014
F.06. LAPORAN HASIL PENGUJIAN Tanggal Revisi : 1 November 2015
RESULT OF ANALYSIS Halaman : 2 dari2
Lampiran Hasil Analisis Tanah Nomor/Number : 20 /T / VIl /4017
NO 1 2 3 4
PARAMETER G-Organik N-Kjeldahl P,0Os tersedia Unsur Hara Makro dan Mikro
Olsen _ Bray K
SATUAN (%) (%) (ppm P) (%)
: : < ; . S t i
METODE Spektrofotometri Titrimetri Spektrofotometri P arqﬂm}omoanﬂ:
T-144/V/2017 Hasil 2,26 0,27 103,60 0,007
P1 = tanah + pupuk mutiara Kriteria sedang sedang sangat tinggi -
T-145/V/2017 Hasil 2,81 0,36 70,40 0,008
P2 = tanah + pupuk cacah kering Kriteria sedang sedang sangat tinggi -
T-146/V/2017 Hasil 3,30 0,40 70,76 0,009
P3 = tanah + pupuk hijau_cacah kering |Kriteria tinggi sedang sangat tinggi -
T-147/V/2017 Hasil 2,31 0,28 51,50 0,004
P4 = tanah + u:.v:r cair Kriteria sedang sedang sangat tinggi -

Hasil Pengujian berlaku untuk kelompok (Lot)

The test result is valid for the group sample
Laporan Hasil Pengujian ini dilarang diperbanyak kecuali dalam kondisi lengkap tanpa persetujuan tertulis dari Manajer Puncak Laboratorium BPTP Jawa Tengah
This report are prohibited reprodicible except in complete conditions without the written approval from Laboratory Top Manager

/| Hasil Pengujian hanya berlaku untuk contoh yang di uji
The test result is only valid for the sample taken
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